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Abstract 
Background – The selection of the appropriate kiln vendor is a strategic step in supporting the production process at PT YXZ 

(Persero) Tbk. Kilns are essential components in producing clinker, the main ingredient in cement, making vendor selection 

critical to operational efficiency. 

Objective – This study aims to identify the most suitable kiln vendor using the Analytical Hierarchy Process (AHP).  

Design / Methodology / Approach – The method enables prioritization based on criteria such as cost, quality, and service. 

Data were collected through interviews with the company's procurement and SRM departments. Analysis using Expert Choice 

software reveals that PT. TB ranks highest among the evaluated vendors.  

Research Implication – The AHP approach proves to be effective in enabling more objective and systematic decision-making 

in vendor selection Applying this method is expected to minimize selection errors, reduce costs, and improve operational 

efficiency. 

Limitations – This study was conducted on only one company and used a limited number of variables, so it did not cover all 

the important aspects of assessment. 
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Abstrak 

Latar Belakang - Pemilihan vendor kiln yang tepat merupakan langkah strategis dalam mendukung kelancaran 

proses produksi di PT.YXZ (Persero)Tbk. Kiln ialah komponen vital dalam pembuatan klinker sebagai bahan utama 

semen, sehingga kesalahan dalam pemilihannya dapat berdampak pada operasional perusahaan. 

Tujuan – Penelitian ini secara tujuan untuk menentukan vendor kiln terbaik dengan pendekatan Analytical 
Hierarchy Process (AHP).  
Desain / Metodologi / Pendekatan – Metode ini digunakan sebab mampu untuk menyusun prioritas berdasarkan 

berbagai kriteria seperti harga, kualitas, dan layanan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

pihak pengadaan dan SRM perusahaan. 

Temuan -  Hasil analisis dengan bantuan perangkat lunak Expert Choice menunjukkan bahwa vendor PT. TB 
memperoleh nilai tertinggi dibandingkan vendor lainnya. Oleh karena itu, AHP dinilai efektif untuk membantu 
pengambilan keputusan yang lebih objektif dan sistematis dalam proses pemilihan vendor. 

Implikasi Penelitian – Penerapan metode ini diharapkan dapat meminimalisir kesalahan pemilihan, menghemat 

biaya, serta meningkatkan efisiensi produksi. 

Batasan Penelitian – Penelitian ini hanya dilakukan hanya pada satu perusahaan dan menggunakan beberapa 
variabel yang terbatas sehingga tidak mencangkup semua aspek penting dalam menilai. 
 
Kata kunci: Vendor kiln, Analytical Hierarachy Process, Expert Choice, PT YXZ 
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I. PENDAHULUAN  

Vendor merupakan bagian penting dalam proses pembelian perusahaan karena berhubungan 

langsung dengan kelancaran produksi, kualitas produk, serta efisiensi biaya. Dalam konteks 

manajemen persediaan, pemilihan vendor yang tepat memastikan keberlangsungan proses produksi 

serta memenuhi kebutuhan pelanggan secara optimal. Kinerja vendor yang buruk dapat menyebabkan 

gangguan operasional, kerugian finansial, dan berkurangnya kepuasan pelanggan. PT YXZ (Persero) 

Tbk, sebagai perusahaan BUMN yang bergerak di industri semen, sangat bergantung pada 

keberhasilan pengadaan barang dan jasa dari vendor-vendor yang telah lolos audit dan verifikasi 

legalitas. Salah satu komponen vital dalam proses produksi semen adalah kiln, alat utama untuk 

membakar bahan baku menjadi klinker. Oleh karena itu, pemilihan vendor kiln harus 

mempertimbangkan berbagai aspek teknis dan strategis seperti efisiensi energi, ketahanan alat, emisi 

lingkungan, serta kemampuan memenuhi standar kualitas perusahaan. 

Dalam praktiknya, PT. YXZ memiliki beberapa vendor kiln yang telah digunakan, antara lain 

Flsmidth Industries, Loesche Indonesia, Taman Baru, Thyssenkrupp, dan Tianjin Building Material Equipment. 

Masing-masing vendor menawarkan harga yang serupa, namun memiliki perbedaan dalam kualitas, 

waktu pengiriman, serta layanan purna jual. Oleh sebab itu, dibutuhkan metode analisis keputusan 

yang mampu menilai vendor secara objektif dan menyeluruh. 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan dalam penelitian ini untuk membantu 

perusahaan menyusun prioritas dalam memilih vendor kiln. AHP adalah metode yang dikembangkan 

oleh Saaty (1980) dan digunakan untuk menyusun keputusan berdasarkan perbandingan berpasangan 

terhadap sejumlah kriteria. Kriteria umum dalam pemilihan vendor meliputi harga, kualitas, waktu 

pengiriman, akurasi jumlah, dan layanan. Namun dalam praktiknya, kriteria-kriteria tersebut sering 

kali saling bertentangan, misalnya harga murah dengan kualitas rendah atau kualitas tinggi dengan 

pengiriman yang lambat.Melalui tahapan AHP seperti penyusunan hierarki tujuan-kriteria-alternatif, 

pengumpulan data, perbandingan berpasangan, dan analisis konsistensi, perusahaan dapat menilai 

vendor secara lebih rasional dan sistematis. Proses ini juga mencakup tahap pre-kualifikasi, evaluasi 

akhir, dan monitoring kinerja vendor terpilih untuk memastikan kesinambungan kerja sama.Akhirnya, 

berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Analisis 

Pemilihan Vendor Kiln dengan Menggunakan Analytical Hierarchy Process pada PT YXZ (Persero) 

Tbk”, dengan tujuan untuk memahami skala prioritas dalam proses seleksi vendor dan 

mengidentifikasi vendor terbaik yang mampu mendukung kelangsungan produksi dan keunggulan 

perusahaan di pasar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

(1) Pemilihan Vendor 

Menurut Ismanto & Effendi (2017), pemilihan vendor harus dilakukan dengan sangat teliti karena 

keputusan yang tidak objektif, seperti karena subjektivitas atau nepotisme, dapat menyebabkan 

kegagalan proyek. Nurmalasari & Pratama (2018) menambahkan bahwa banyaknya pilihan vendor 

membuat pengambilan keputusan semakin sulit, karena keputusan merupakan proses memilih dari 

berbagai alternatif yang tersedia. 

(2) Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali dikenalkan oleh Michael S. Scott pada tahun 1970 

sebagai system berbasis komputer untuk membantu pengambilan keputusan atas masalah tidak 

terstruktur (Manurung, 2018). SPK (Sistem Pendukung Keputusan) berfungsi meningkatkan 

kemampuan pengambil keputusan dalam memilih solusi yang tepat (Santika et al., 2022; Syarief & 

Suwandana, 2018), contohnya dalam pemilihan calon kepala desa. 

Menurut Pribadi et al. (2020), keputusan adalah pemilihan dari berbagai alternatif untuk 

menyelesaikan masalah. SPK (Sistem Pendukung Keputusan) termasuk dalam sistem informasi berbasis 

komputer yang mendukung pengambilan keputusan di organisasi atau perusahaan (Syafrizal, 2010). 

SPK (DSS) menggabungkan data, model, dan pengetahuan untuk memberikan informasi akurat dan 

transparan bagi pengambil keputusan, namun keputusan akhir tetap berada pada manusia, berbeda dari 

sistem pakar (Seran). 

(3) Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menyelesaikan masalah pengambilan 

keputusan dari berbagai kategori dengan menggabungkan hard-skills dan soft-skills agar pemeringkatan 

lebih efektif (Harahap, 2017). Menurut Handayani & Darmianti (2017), AHP membandingkan kriteria 

antar alternatif, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan prioritas pemilihan yang lebih besar. 

AHP membantu memilih opsi terbaik melalui tahapan seperti pengaturan masalah, identifikasi 

alternatif, evaluasi nilai, dan penetapan prioritas. Keunggulan AHP terletak pada struktur hierarkisnya 

yang berbasis masukan manusia, memungkinkan pemecahan masalah kompleks menjadi lebih 

terorganisir. Marsono (2020) menyatakan bahwa metode AHP sangat relevan dalam pengambilan 

keputusan yang kompleks. 

a. Expert Choice 

Expert Choice versi 11.5 adalah aplikasi yang digunakan untuk menerapkan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam pengambilan keputusan, dengan menghitung rata-rata geometrik 
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dari penilaian responden. Aplikasi ini memungkinkan analisis sensitivitas untuk melihat pengaruh 

perubahan nilai kriteria terhadap peringkat alternatif. 

Tahapan penggunaannya meliputi: (1) Pembuatan file baru dan penentuan tujuan (goal). (2) 

Perancangan hierarki, termasuk penambahan kriteria dan alternatif. (3) Pembobotan kriteria, dengan 

perbandingan berpasangan. (4) Pembobotan alternatif berdasarkan masing-masing kriteria. (5) 

Synthesizing, untuk memperoleh output prioritas alternatif. (6) Analisis sensitivitas, untuk 

mengevaluasi dampak perubahan prioritas kriteria terhadap hasil akhir. Melalui langkah-langkah 

ini, pengguna dapat memperoleh hasil keputusan yang lebih akurat dan transparan. 

III. METODOLOGI PENELITIAN  

(1) Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang menyajikan data secara apa 

adanya tanpa manipulasi, serta mengutamakan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam 

proses pemilihan vendor. Meskipun metode Analytical Hierarchy Process (AHP) umumnya digunakan 

dalam penelitian kuantitatif, dalam konteks ini AHP dimanfaatkan sebagai alat bantu analisis dalam 

kerangka pendekatan kualitatif. 

(2) Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di PT YXZ (persero) Tbk., yang berlokasi di Jawa Timur. 

(3) Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pengadaan kiln di PT YXZ (Persero) Tbk., sebagai bagian dari 

proses produksi semen (Sugiyono, 2022). Data diperoleh dari tiga narasumber yakni FS, RK, dan KY., 

yang merupakan staf SRM (Supplier Relationship Management). 

(4) Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data subjektif yang berasal dari hasil 

wawancara dengan staf SRM (Supplier Relationship Management) dan pengadaan terkait proses pemilihan 

vendor kiln, termasuk kendala operasional yang dihadapi. Dan juga menggunakan Data Fisik Meliputi 

objek pendukung penelitian seperti gedung dan pabrik yang digunakan dalam proses produksi semen. 

(5) Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:  

a. Data Primer: Data langsung dari hasil wawancara terkait implementasi pemilihan vendor oleh PT 

YXZ (Persero) Tbk., (Sugiyono, 2018).  

b. Data Sekunder: Data tidak langsung seperti arsip pengadaan kiln dalam proses pemilihan 

vendor (Sugiyono, 2018). Informan dalam penelitian ini adalah staf SRM dan divisi pengadaan 

yang memiliki pengetahuan terkait topik penelitian. 
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(6) Teknik Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan atau penghimpunan data pada penelitian, 

yaitu wawancara terstruktur dengan pertanyaan tertulis yang sudah disiapkan, digunakan untuk 

menggali data pengadaan kiln dari staf SRM dan pengadaan, dan wawancara tidak terstruktur 

digunakan untuk memperoleh pemahaman awal terkait permasalahan di PT YXZ . 

(7) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini merupakan proses sistematis untuk mengorganisasi dan 

memahami data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuannya adalah 

mengelompokkan data, menyederhanakan informasi kompleks, mengidentifikasi pola, serta menarik 

kesimpulan yang bermakna. Peneliti juga menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dibantu software Expert Choice untuk mengevaluasi kinerja vendor secara objektif berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. 

(8) Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik member check untuk memastikan va liditas data, yaitu dengan 

memverifikasi hasil wawancara dan interpretasi kepada informan. Langkahnya meliputi membaca hasil 

wawancara, memberikan transkrip untuk dikonfirmasi, dan melakukan diskusi klarifikasi bila ada 

perbedaan persepsi. 

(9) Kerangka Konsep 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

(1) Hasil Expert Choice 

Pada penelitian ini, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan dengan dukungan 

perangkat lunak Expert Choice untuk menentukan vendor kiln terbaik bagi PT YXZ (Persero) Tbk. Tiga 

kriteria utama yang digunakan dalam pemilihan vendor yaitu harga, kualitas, dan layanan 

(responsibility). Kriteria harga berkaitan dengan besaran biaya pengadaan barang kiln, kualitas merujuk 

pada mutu barang serta proses manufaktur dan pemasangan, sedangkan layanan responsibility 

menitikberatkan pada respons vendor terhadap keluhan serta pelayanan purna jual. 

Proses awal dalam penggunaan Expert Choice diawali dengan penetapan tujuan, yaitu memilih vendor 

kiln terbaik.  

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pemilihan Vendor Klin 3 Kriteria 

Selanjutnya, dilakukan input terhadap ketiga kriteria yang telah ditetapkan serta lima alternatif 

vendor yang akan dievaluasi. Data diperoleh melalui kuesioner yang telah diisi oleh tiga informan dari 

perusahaan, kemudian diinput ke dalam sistem untuk dianalisis secara berpasangan (pairwise 

comparison).  

 

Gambar 3 Mengkombinasikan Hasil Responden 

Hasil analisis menunjukkan bahwa prioritas utama dalam pemilihan vendor adalah kualitas dengan 

bobot 0,570, diikuti oleh harga sebesar 0,284, dan layanan responsibility sebesar 0,146. Tingkat 

konsistensi dari perbandingan antar kriteria dinyatakan dapat diterima.  

 

Gambar 4 Hasil Prioritas Kriteria Pairwise Comparasions 
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Analisis selanjutnya dilakukan terhadap kelima vendor berdasarkan masing-masing kriteria. Pada 

kriteria harga, vendor dengan skor tertinggi adalah PT FIS sebesar 0,215, disusul PT TB (0,209), PT LI 

(0,203), PT TIS (0,196), dan PT TBME (0,177), dengan nilai inconsistency sebesar 0,11.  

 

Gambar 5 Penentuan Prioritas Harga Dengan Pairwise  

Pada aspek kualitas, skor tertinggi diperoleh PT TB dengan nilai 0,243, disusul PT FIS (0,230), PT TIS 

(0,200), PT TBME (0,198), dan PT LI (0,129), dengan nilai inconsistency sebesar 0,04 yang menunjukkan 

konsistensi yang sangat baik. Sementara itu, dalam aspek layanan responsibility, PT TBME memperoleh 

nilai tertinggi sebesar 0,251, diikuti oleh PT FIS (0,194), PT LI (0,188), PT TB (0,184), dan PT TIS (0,183), 

juga dengan nilai inconsistency sebesar 0,04.  

 

Gambar 6 Hasil Prioritas Kriteria Kualitas Berdasarkan Pairwise  

Hasil akhir atau sintesis dari seluruh penilaian menunjukkan bahwa vendor dengan total skor 

tertinggi secara keseluruhan adalah PT TB.  

 

Gambar 7 Grafik Performance Sensitivity : Vendo Kiln Terbaik 
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Hal ini didukung oleh grafik sensitivitas yang menunjukkan PT TB (digambarkan dengan garis hijau) 

memiliki dominasi tertinggi di antara vendor lain, disusul oleh PT TIS (garis biru) sebagai vendor 

dengan sensitivitas tertinggi kedua. Dengan demikian, PT TB direkomendasikan sebagai vendor kiln 

terbaik bagi perusahaan. Metode AHP terbukti membantu dalam proses pengambilan keputusan secara 

sistematis dan objektif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, serta memberikan hasil yang dapat 

mengurangi potensi kerugian dan meningkatkan efisiensi proses pengadaan kiln di PT YXZ (Persero) 

Tbk. 

Hasil Wawancara 

Dalam upaya memperoleh data kualitatif yang lebih mendalam, peneliti melakukan wawancara 

dengan narasumber dari pihak internal PT YXZ (Persero) Tbk., yaitu Bapak KY yang merupakan bagian 

dari unit pengadaan. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa kriteria pemilihan 

vendor tidak bersifat seragam, melainkan tergantung pada jenis material yang ditenderkan. Misalnya, 

untuk material dalam Grup A, kriteria yang digunakan meliputi harga, kualitas, dan layanan atau 

tanggung jawab vendor. Namun, pada grup material lainnya, bisa terdapat tambahan kriteria 

tergantung kebutuhan spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa proses seleksi vendor bersifat fleksibel dan 

disesuaikan dengan karakteristik barang yang dibutuhkan. Selanjutnya, terkait metode seleksi, 

narasumber menjelaskan bahwa perusahaan lebih sering menggunakan sistem lelang tertutup, 

sedangkan penunjukan langsung hanya diterapkan untuk pengadaan barang atau jasa dengan nilai di 

bawah Rp 100.000.000 (Seratus Juta Rupiah). Lelang tertutup dipilih karena dinilai lebih efisien dan 

sesuai dengan sistem e-procurement yang digunakan oleh perusahaan, di mana daftar vendor yang 

memenuhi syarat sudah tersedia di dalam sistem tersebut. Hal ini memudahkan proses seleksi dan 

memastikan bahwa hanya vendor yang telah memenuhi persyaratan administratif yang dapat 

mengikuti proses tender. 

Mengenai persyaratan administrasi, narasumber menyebutkan bahwa vendor wajib memenuhi 

sejumlah dokumen dan ketentuan seperti integritas, Nomor Induk Berusaha (NIB), Nomor Induk 

Kependudukan (NIK) perusahaan, alamat dan email perusahaan, pengalaman kerja, serta Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP). Persyaratan ini telah diatur dalam pedoman internal perusahaan dan menjadi 

dasar dalam proses evaluasi kelayakan vendor. 

Selain itu, perusahaan telah memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan dan seleksi vendor. 

Sistem e-procurement digunakan untuk mencatat, memverifikasi, dan memantau dokumen vendor. 

Vendor yang belum melengkapi dokumen tidak dapat mengikuti proses tender dan akan menerima 

notifikasi melalui email agar segera melakukan perbaikan atau pelengkapan dokumen. 

Terkait peluang bagi vendor lokal, narasumber menegaskan bahwa perusahaan terbuka terhadap 

kerja sama dengan semua vendor, termasuk vendor lokal, selama mereka mampu memenuhi 

persyaratan administrasi dan menunjukkan kinerja serta kerja sama yang baik. Tidak ada pembatasan 

secara khusus terhadap vendor lokal selama mampu bersaing secara profesional. 
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Dalam hal evaluasi vendor, PT YXZ (Persero) Tbk., memiliki unit khusus yang menangani 

pengelolaan data dan evaluasi vendor, yaitu unit Supplier Relationship Management (SRM). Unit ini 

bertanggung jawab mengelola data vendor, melakukan validasi terhadap dokumen, serta mendukung 

unit pengadaan dalam proses seleksi dengan menyediakan daftar vendor yang telah memenuhi standar 

integritas dan kelengkapan administratif. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang proses 

seleksi vendor di PT YXZ (Persero) Tbk., khususnya dalam pengadaan kiln. Informasi ini memperkaya 

hasil penelitian dan memperjelas bagaimana perusahaan menetapkan standar, sistem, serta prosedur 

untuk menjamin pemilihan vendor yang efisien, transparan, dan sesuai kebutuhan. 

Pembahasan 

Proses Pemilihan vendor 

Proses pemilihan vendor di PT YXZ dilakukan melalui beberapa tahapan administratif dan teknis, 

dimulai dari verifikasi dokumen legal seperti NIB, NPWP, dan akta perusahaan. Setelah itu, unit 

pengadaan mengevaluasi vendor berdasarkan kriteria harga, kualitas, dan tanggung jawab layanan. 

Namun, proses ini masih menghadapi kendala seperti adanya kecenderungan "tebang pilih" yang 

mengurangi objektivitas. Mengingat pentingnya kinerja pemasok terhadap performa perusahaan, 

penilaian vendor sebaiknya dilakukan secara objektif dan strategis. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan penggunaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas seleksi. AHP memungkinkan pengambilan keputusan secara sistematis 

melalui pembobotan dan perbandingan antar kriteria. Beberapa studi, termasuk oleh Saaty (1980) dan 

Handoko & Nurcahyo (2018), membuktikan efektivitas metode ini dalam pemilihan vendor. Penerapan 

AHP diharapkan dapat meminimalkan subjektivitas dan menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan 

bertanggung jawab. 

Hasil AHP Dalam Pemilihan Vendor Kiln 

Dalam rangka memilih vendor kiln terbaik, peneliti menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) karena kemampuannya dalam memecah masalah kompleks menjadi struktur hirarki 

yang sistematis. Proses AHP dimulai dengan penetapan tujuan utama, yaitu memilih vendor terbaik, 

yang kemudian dijabarkan ke dalam kriteria seperti harga, kualitas, layanan purna jual, reputasi, dan 

kemampuan teknis, serta sejumlah alternatif vendor. Melalui teknik perbandingan berpasangan, 

diperoleh bobot prioritas tiap kriteria dan alternatif. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa vendor PT. TB memperoleh skor tertinggi dibandingkan 

alternatif lainnya. Hal ini mencerminkan keunggulan PT. TB dalam aspek efisiensi biaya, kualitas 

produk, dan kesiapan teknis, sehingga direkomendasikan sebagai mitra utama dalam pengadaan kiln. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan keefektifan AHP dalam 

pengambilan keputusan strategis berbasis multikriteria. Secara keseluruhan, penerapan AHP membantu 

perusahaan membuat keputusan yang objektif, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan, 
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sekaligus meminimalkan risiko serta meningkatkan efisiensi dalam proses pengadaan. 

 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pemilihan vendor kiln di PT YXZ (Persero) Tbk., terdapat kecenderungan tebang pilih yang berdampak 

pada kualitas produk. Dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) menggunakan aplikasi Expert 

Choice, ditemukan bahwa vendor PT TB memiliki nilai tertinggi (225), menunjukkan potensi 

penggunaan AHP sebagai alternatif sistem pemilihan yang lebih objektif. 

Selain itu, pemilihan vendor selama ini didasarkan pada data yang memenuhi kriteria seperti 

harga, kualitas, dan layanan. Peneliti menyarankan penerapan AHP untuk membantu perusahaan 

memilih vendor secara tepat guna mengurangi pemborosan dan meningkatkan efektivitas 

pengadaan. 

Saran 

Berdasarkan tujukan penelitian, hasil analisis dan pengolahan data, saran diberikan penulis 

kepada perusahaan yaitu : 

a. Perusahaan diharapkan meninjau ulang pemilihan vendor menggunakan metode AHP sebelum 

penandatanganan kontrak kerja. 

b. Dari lima vendor kiln yang dianalisis, hanya PT. TB yang direkomendasikan untuk diajak bekerja 

sama, dengan skor tertinggi sebesar 225. 
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